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IHSG ditutup melemah (-0.88%) ke level 6,384.73 pada perdagangan Senin (21/9) 
dengan saham MPRO (+3.64%), COIN (+12.58%), dan TPIA (+2.45%) sebagai lead-
ing movers. Sementara itu, BYAN (-5.06%), BBCA (-1.19%), dan TLKM (-2.34%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
503.12bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 510.07bn. Dari 
sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Infrastructure men-
catat pelemahan terdalam (-1.38%) sementara sektor Transport mencatat pen-
guatan tertinggi (+0.55%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup men-
guat dengan indeks Dow Jones naik (+0.71%) ke level 52,048, S&P500 menguat 
(+1.49%) ke level 7,764, dan Nasdaq naik (+2.26%) ke level 27,122. Aksi profit 
taking terhadap saham BYAN kemarin setelah naik +19.96% pada Jumat lalu. 
BYAN menjadi pemberat indeks sebesar -11.41 poin. Selain itu, upgrade Vietnam 
menjadi Secondary Emerging Market oleh FTSE yang efektif per 21 September 
memicu kekhawatiran perebutan alokasi dana asing di kawasan, yang berpotensi 
menekan Indonesia termasuk penurunan indeks ETF EIDO (-0.88%) dan MSCI In-
donesia (-1.13%). 

Amman Mineral Internasional (AMMN) berbalik membukukan laba bersih yang 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar USD 497.93mn pada 1H26 
(1H25: USD -148.72mn) seiring penjualan bersih yang melonjak +1,024.02% YoY 
menjadi USD 2.05bn (1H25: USD 182.59mn), ditopang kenaikan volume produksi, 
perbaikan kadar bijih Fase 8, dan kenaikan harga komoditas. Perbaikan kadar 
Fase 8 mendorong AMMN menaikkan guidance emas dalam konsentrat 2026 
sebesar +34.00% menjadi 775 koz (Prev: 579 koz) serta menetapkan guidance 
baru katoda tembaga 130 kt dan emas murni 350 koz menyusul Project Ac-
ceptance Certificate (PAC) smelter pada 24 Juli 2026. Pemutakhiran Joint Ore Re-
serves Committee (JORC) per 30 Juni 2026 juga menaikkan ore reserves Batu Hi-
jau menjadi 777 Mt (31 Des 2024: 705 Mt) dan Elang menjadi 2.58 Bt (31 Des 
2024: 2.52 Bt), dengan Elang ditargetkan masuk Final Investment Decision (FID) 
pada 2027 dan first ore sekitar 2031/2032 memanfaatkan sebagian besar infra-
struktur existing perseroan. 

Bayan Resources (BYAN) memperoleh persetujuan Kementerian ESDM atas RKAB 
perubahan untuk tiga anak usahanya, dengan tambahan kuota produksi batu bara 
sebesar 15.00-20.00 juta ton. Persetujuan ini menghapus risiko keterbatasan 
produksi akibat belum terbitnya RKAB yang sebelumnya sempat mendorong 
BYAN menyampaikan pemberitahuan force majeure, sekaligus menekan risiko 
penurunan volume yang diperkirakan Moody's hanya sekitar 39.00 juta ton pada 
2026 apabila revisi kuota tidak disetujui (2025: sekitar 68.00 juta ton). Sementara 
itu, rencana akuisisi 10.00 miliar saham BYAN (sekitar 30.00%) oleh PT Jhonlin 
Baratama masih menunggu persetujuan ESDM, mengingat UU No. 3/2020 dan PP 
No. 96/2021 melarang pemegang IUP/IUPK mengalihkan kepemilikan saham 
tanpa izin menteri. 

Indonesia Fibreboard Industry (IFII) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 
2026 sebesar Rp 5 per saham atau total sekitar IDR 47.06bn. Perseroan mem-
bukukan laba periode berjalan sebesar IDR 78.12bn pada 1H26, dengan saldo 
laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar IDR 453.72bn dan total ekui-
tas sebesar IDR 1.41tn per 30 Juni 2026. Dividen interim tersebut mencerminkan 
dividend payout ratio sebesar 60.24% terhadap laba periode berjalan 1H26. Pada 
perdagangan terakhir (21/9), saham IFII ditutup di level Rp 212 per saham atau 
naik +0.95%, mencerminkan dividend yield sebesar 2.36% atas dividen interim. 
Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 28 September, 
dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 15 Oktober 2026. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (21/9/2026) mengalami pelemahan –56.43 poin (-0.88%) ke level 6,384.72 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi menguat dengan resistance di 

area 6,521 dan support di area 6,324. 
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Short Term Buy—BIPI 

BUY  

147 

BIPI, reject dari classic sup-

port dan ditutup di atas EMA 

21. BIPI berpotensi menguat 

ke 153 dengan support 140. 

149 

TP   
153 

156 

SL  140 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BULL 

BUY  

398 

BULL, reject dari area re-

sistance becomes support 

dan stochastic golden cross. 

BULL berpotensi naik ke 410 

dengan support 380. 

402 

TP   
410 

416 

SL  380 

Short Term Buy—IRSX 

BUY  

448 

IRSX, breakout classic re-

sistance dengan volume 

spike dan cenderung berge-

rak dalam bullish trend. IRSX 

berpotensi naik ke 460 

dengan support 426. 

452 

TP   
460 

470 

SL  426 
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Short Term Buy—MAPA 

BUY  

690 

MAPA, retest dari trendline 

dan ditutup di atas EMA 21. 

MAPA berpotensi naik ke 

710 dengan support 655. 

700 

TP   
710 

720 

SL  655 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BMRI 

BUY  

- 

BMRI, ditutup di bawah EMA 

21. BMRI berpeluang 

melanjutkan koreksinya ke 

area 4,130. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—TRIN 

BUY  

394 

TRIN, membentuk valid 

swing low dengan volume 

spike dua hari terakhir. TRIN 

berpotensi menguat ke 408 

dengan support 376. 

398 

TP   
408 

416 

SL  376 
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